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Abstrak: Penelitian tertulis dilaksanakan peneliti dengan tujuan untuk 

dapat mengetahui bagaimana hasil belajar peserta didik menggunakan 

pendekatan TPACK pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) dalam 

pembelajaran IPAS di SDN Sedatigede 2 Sidoarjo. dengan penerapan 

TPACK ini hasil kerangka konseptual yang tersusun dibuat dengan 

memperlihatkan hubungan antara pengetahuan teknologi, pedagogi, 

dan konten. Penelitian tertulis diartikan penelitian kuantitatif 

deskriptif. Pada data pengambilan sampel peneliti menggunakan 

teknik simple random sampling. dan populasinya yakni seluruh siswa 

kelas V SDN Sedatigede 2 Sidoarjo. Sampel yang digunakan yakni siswa 

kelas V-B SDN Sedatigede 2 Sidoarjo sebananyak 26 peserta didik. dua 

metode yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data yang 

digunakan diartikan metode obeservasi dan tes. pada hasil penelitian 

tertulis diperoleh data berupa persentase keberhasilan pendidik dalam 

menerapkan pendekatan TPACK yakni sejumlah 87,14 terlaksana dan 

12,85 tidak terlaksana, sedangkan persentase keberhasilan siswa 

dalam mengikuti kegitan pembelajaran menggunakan pendekatan 

TPACK  yakni diperoleh nilai sebanyak 87,71 terlaksana dan 12,5 tidak 
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terlaksana. Kemudian pada hasil tes belajar yang sudah dilaksanakan 

pada peserta didik yang memperoleh persentase sejumlah 84,6 tuntas 

dan 15,3 tidak tuntas. Kesimpulan dari penelitian tertulis dengan 

melihat hasil pemerolehan data. jadi dapat diketahui  pendekatan 

TPACK dapat meningkatkan hasil belajar yang efektif dan tepat pada 

peserta didik.  
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Abstract: This research was conducted by researchers with the aim of 
finding out what the learning outcomes of students were using the TPACK 
approach in Social Sciences Technological Pedagogical Content 
Knowledge (TPACK) subjects in science and science learning at SDN 
Sedatigede 2 Sidoarjo. with the application of TPACK, the results of a 
structured conceptual framework are created by displaying the 
relationship between technological knowledge, pedagogy, and content. 
This research is quantitative descriptive research. When collecting data 
samples, researchers used simple random sampling techniques. and the 
population is all class V students of SDN Sedatigede 2 Sidoarjo. The 
sample used was 26 students in class V-B of SDN Sedatigede 2 Sidoarjo. 
The two methods used by researchers in collecting data are observation 
and test methods. The results of this research obtained data in the form 
of the percentage of success of educators in implementing the TPACK 
approach, namely 87.14 implemented and 12.85 not implemented, while 
the percentage of success of students in participating in learning 
activities using the TPACK approach was obtained, namely 87.71 
implemented and 12. 5 was not implemented. Then, on the results of the 
learning tests that were carried out on students, they obtained a 
percentage of 84.6 complete and 15.3 incomplete. The conclusion of this 
research is by looking at the results of data acquisition. So it can be seen 
that the TPACK approach can improve effective and appropriate learning 
outcomes for students 
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PENDAHULUAN 

 Pendidikan diartikan aspek paling penting dari keberadaan manusia. Pendidikan 

diwujudkan sebagai kurikulum, pengalaman belajar keagamaan atau spiritual, dan 

pengembangan karakter, kecerdasan, pengendalian diri, moralitas, dan kemampuan lain 

seseorang yang diperlukan baik bagi masyarakat maupun dirinya sendiri. Pengertian dasar 

pendidikan diartikan usaha manusia untuk mewujudkan potensi dirinya baik jasmani maupun 

rohani sesuai dengan norma-norma sosial dan budaya (Rahman dkk., 2022).  

Penjelasan ini membawa kita pada kesimpulan  pendidikan yakni faktor terpenting dalam 

meningkatkan pengetahuan seseorang bagi setiap individu. Selain itu, pendidikan dapat menjadi 

instrumen yang efektif untuk memajukan kemajuan suatu bangsa karena dapat menumbuhkan 

jati diri bangsa dan menumbuhkan kepribadian bangsa.  

 Pendidikan menggunakan teknologi di abad kedua puluh satu. Pendidikan yang yakni 

komponen penting dalam pendidikan harus mampu mengimbangi pesatnya kemajuan teknologi 

agar pendidik dapat melaksanakan tugas belajar mengajar secara efektif. Untuk memenuhi 

aspirasi negara, para pendidik dan siswa di sekolah dasar abad kedua puluh satu harus 

menggunakan pengetahuan teknis dalam pendidikan mereka dan tumbuh menjadi masyarakat 

yang mandiri, maju, dan berpikiran maju ( Khasanah dkk., 2022). Untuk memaksimalkan 

pembelajaran di sekolah dasar, siswa harus siap melaksanakan pembelajaran terpadu sesuai 

dengan gagasan dasar kurikulum (Mardiana dkk., 2021). Membangun kapasitas setiap orang 

untuk belajar dan membantu transformasi mereka menjadi pembelajar aktif sepanjang hayat 

diartikan tujuan utama pendidikan abad ke-21. 

 Pendidikan penggunaan teknologi diajarkan di sekolah dasar. Materi pendidikan siswa 

perlu memungkinkan mereka memilih teknologi yang tepat untuk digunakan. Guru harus mahir 

dalam bidang teknologi, namun mereka juga perlu mengetahui tentang pedagogi, sumber daya 

pengajaran, dan metodologi pembelajaran maka darisiilan Technologi Pedagigical, Content dan 

Knowledge (TPACK) diartikan kombinasi konten, pedagogi, dan pengetahuan teknologi yang 

dimiliki guru untuk memfasilitasi pembelajaran. Oleh karena itu, tiga unsur konten TPACK, 

teknologi, dan pedagogi harus dimasukkan ke dalam proses pembelajaran ( Nusa dkk., 2021). 

Guru yang dimaksudkan sebagai fasilitator pembelajaran justru cukup dominan sehingga 

menghambat pembelajaran yang seharusnya memungkinkan siswa berpartisipasi lebih aktif 

dalam kegiatan pembelajaran (Ilhamdkk., 2020).  

Keterampilan seorang guru dalam lingkungan pendidikan masa kini sebenarnya masih di 

bawah standar dalam banyak hal. Hal itu ditemukan dalam jurnal (Widiastuti dkk., 2022) 

mengklaim  pengamatannya mengungkapkan penggunaan desain pembelajaran yang tidak tepat 

oleh guru, yang menyebabkan rasa ingin tahu siswa tidak tergerak selama kegiatan pembelajaran 

dan sering kali tidak diperhatikan. Meskipun banyak siswa yang tetap menjadi pendengar pasif di 

kelas, ketekunan mereka masih belum terlihat. Selain itu, sangat sedikit siswa yang berpartisipasi 

aktif di kelas. Oleh karena itu, untuk memfasilitasi pembelajaran yang efektif, guru perlu memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan. Guru perlu menyadari  siswa akan berjuang 

keras di masa depan untuk menemukan solusi terhadap masalah ini, khususnya di kelas IPS 

dimana siswa akan mengikuti tren terkini. Untuk mencapai hasil yang diinginkan, penggunaan 

teknologi TPACK oleh guru harus memastikan  pengajaran IPS menarik dan menyenangkan. 

Untuk mengetahui aktivitas pendidik dan peserta didik serta menilai tujuan pembelajaran, desain 

penelitian tertulis menggunakan TPACK. (Cholifah dkk., 2024) 
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 Menurut latar belakang diatas peneliti hendak melakukan sebuah penelitian yang menguji 

mengenai “Implementasi Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) Terhadap Hasil 

Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas V Sekolah Dasar.”  

 

METODE 

Metode penelitian tertulis menggunakan metode kuantitatif deskriptif (Rahayu dkk., 

2020) menyatakan penelitian deskriptif yakni, penelitian dilaksanakan tanpa membandingkan 

atau menghubungkan hasilnya dengan faktor lain untuk memastikan nilai variabel bebas, yang 

dapat berupa satu atau lebih variabel. Angka akan digunakan untuk mewakili temuan penelitian 

kuantitatif. Penelitian tertulis dilaksanakan menggunakan pendekatan TPACK pada siswa sekolah 

dasar kelas V SDN Sedatigede 2 Sidoarjo. Implementasi pendekatan TPACK tersebut akan diamati 

dengan aktivitas guru serta aktivitas peserta didik pada saat melaksanakan proses pembelajaran 

sesuai dengan materi hendak dipelajari secara individu, sedangkan dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik akan digunakan berupa soal tes diberikan oleh guru. populasi yang 

digunakan pada penelitian tertulis yakni semua siswa kelas V SDN Sedatigede 2 Sidoarjo yang 

berjumlah 60 peserta didik dan terbagi dalam 3 kelas A,B,C. dari populasi tersebut penelitian 

tertulis berfokus pada sampel yakni kelas V-B SDN Sedatigede 2 Sidoarjo dengan jumlah 26 

peserta didik  

 Terdapat dua metode pengumpulan pada penelitian tertulis yakni observasi dan tes. 

Teknik observasi dipakai dalam mengamati dua hal, yang pertama aktivitas pendidik dalam 

mengimplementasikan TPACK dan yang kedua yakni aktivitas peserta didik serta hasil belajar 

peserta didik. Observasi aktivitas pendidik dilaksanakan untuk mengamati bagaimana 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan TPACK yang sesuai dengan indikator 

TPACK tersebut. Instrumen yang digunakan untuk mengamati aktivitas pendidik diartikan 

instrumen yang berupa lembar observasi aktivitas pendidik yang didalamnya terdapat kegiatan-

kegiatan yang harus dipenuhi serta dilaksanakan pendidik pasa saat mengimplementasikan 

pendekatan TPACK dalam proseses pembelajaran. Observasi aktivitas peserta didik dilaksanakan 

untuk mengamati perkembangan atau kemajuan peserta didik pada saat proses pembelajaran 

telah berlangsung menggunakan pendekatan TPACK. instrumen yang digunakan pada teknik 

pengumpulan data ini yakni berupa instrumen lembar observasi aktivitas peserta didik 

melaksanakan pembelajaran.  

 Untuk teknik pengumpulan data berupa tes diguakan dalam mengetahui hasil belajar atau 

peningkatan peserta didik dengan soal tes evaluasi diberikan pada peserta didik juga sudah 

disesuaikan taksonomi bloom dari c1 sampai dengan c5. Skor yang diperoleh peserta didik akan 

diolag pada teknik analisis data untuk mengetahui berapa banyak peserta didik sudah mengalami 

peningkatan dari hasil belajar dengan pendekatan TPACK. instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data melalui tes yakni instrumen soal tes evaluasi. Pengumpulan data tersebut 

akan diperoleh data yang kemudian dianalisis untuk mengetahui hasil dari penelitian tertulis.  

Teknik analisis data dipakai dalam penelitian tertulis yakni menggunakan rumus: 

 

NP = 
jumlah skor seluruhnya 

jumlah skor maksimum
X 100% 

 

Rumus diatas digunkan dalam menghitung data yang telah diperoleh dari penelitian yang 

dilakasanakan agar mendapatkan hasil akhir. Untuk mengukur tingkat keberhasilan dan 

ketuntasan yang dikategorikan dengan melihat tabel berikut:  
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Tabel 1. Kriteria Nilai Kstegori Hasil Perolehan Data  

dan Ketuntasan Hasil Belajar   

 

 

 

 

 

 

 

          (Irawati et al., 2021) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 2 november 2023 dikelas V-B SDN Sedatigede 2 

Sidoarjo. Dengan sampel peserta didik kelas V-B sebanyak 26 peserta didik data telah didapatkan 

berupa data observasi aktivitas dari peserta didik, aktivitas pendidik dan hasil tes belajar dalam 

pembelajaran IPAS BAB 7 (Daerah Kebangganku Materi Akulturasi Budaya dan Warisan Budaya 

Indonesia). Data yang akan di analisis yakni data hasil observasi aktivitas guru, aktivitas peserta 

didik serta juga hasil belajar peserta didik.  

 Hasil yang diperoleh untuk observasi aktivitas pendidik yang telah diamati dan dihitung 

menggunaakan rumus yang telah dijelaskan pada metode penelitian  diperoleh presentase 

sejumlah 87,14 aktivitas telah dilaksanakan oleh pendidik sedangkan yang tidak terlaksana 

sejumlah 12,85 Namun menurut ppersentase tersebut termasuk dalam kategori “Sangat Baik” 

maka implementasi menggunakan pendekatan TPACK telah dilaksanakan dengan sangat baik oleh 

pendidik karena telah melaksanakan sesuai dengan indikator atau langkah-langkah pada papad 

pendekatan TPACK. Dengan pendekatan TPACK tepat hendak membantu siswa lebih mudah dalam 

memahami materi sehingga memudahkan pendidik dan peserta didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  

Implementasi Pembelajaran TPCK 

  

TINGKAT SKOR  KATEGORI 

1 86-100 Sangat baik  

2 76-85 Baik  

3 60-75 Cukup  

4 0-60 Kurang 
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 Dalam pembelajaran tersebut cara guru dalam meningkatkan hasil belajar dari peserta 

didik dan juga memfasilitasinya berbentuk media pembelajaran dalam hal itu guru harus 

memiliki tingkat pemahaan keterampilan dan juga kreatifitas dalam mengembangkan dan 

mengajarkannya atau menerapkan pada peserta didik dimana sudah menggunakan perangkat 

teknologi, ini juga yakni tuntutan dari pembelajaran abad 21. Pada gambar proses 

pembelajaran menggunakan TPACK diatas peneliti meneliti bagaimana aktivitas peserta didik, 

aktivitas pendidik serta hasil belajar dalam mata pelajaran IPS. 

 Hasil analisis penelitian pada proses pembelajaran observasi aktivitas pendidik yakni :  

 

 

 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  

Diagaram Batang Hasil Data Obeservasi Pendidik 

 

…........Menurut hasil data analisis aktivitas pendidik yang telah dilaksanakan di SDN Sedatigede 2 

Sidoarjo. Hasil obeservasi aktivitas pendidik yang sudah dihitung menggunakan ruamus yang 

telah ditentukan maka dapat diperoleh nilai skor aktivitas pendidik yang telaksana sejumlah 

87,14 sedangkan nilai sskor aktivitas peserta didik yang tidak terlaksana sejumlah 12,85. 

Berdasarkan hasil tindakan yang diamati, dapat menyimpulkan  instruktur memperoleh penilaian 

“Sangat Baik”. Filsafat konstruktivis yang menyatakan  siswa harus menciptakan pengetahuannya 

sendiri di dalam dirinya selain pengetahuan yang diberikan guru, sejalan dengan hal itu. Selain 

itu, hal itu menyiratkan  mengajar siswa melalui berbagai teknik adalah tindakan menyebarkan 

pengetahuan sehingga mereka dapat belajar seefektif, efisien, dan sesukses mungkin (Festiawan, 

2020). dapat dibuktikan dari data tersebut pendidik hampir melaksanakan semua indikator 

kegitan yang telah diamati oleh obeserver. Selanjutnya diartikan hasil tes belajar pada mata 

pelajaran Ips menggunakan pendekatan TPACK.  

Dari hasil analisis penelitian pada proses pembelajaran Observasi aktivitas peserta didik yakni :  
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Gambar 3. Diagaram Batang Hasil Data Obeservasi Peserta Didik 

 

 Menurut hasil data analisis aktivitas yang sudah dilaksanakan di SDN Sedatigede 2 

Sidoarjo.hasil peserta didik yang sudah dihitung dengan rumus sudah ditentukan maka bisa 

didapatkan sebuah nilai skor aktivitas peserta didik yang terlaksana sejumlah 87,71 sedangkan 

nilai skor aktivitas peserta didik yang tidak  terlaksana sejumlah 12,57. Dari aktivitas peserta 

didik yang sudah diamati dapat ditarik kesimpulan memperoleh nilai dalam kategori “Baik” hal 

itu dapat dibuktikan karena peserta didik hampir melaksanakan semua indikator kegiatan yang 

telah diamati oleh observer. Selanjutnya diartikan hasil penelitian observasi aktivitas pendidik.  

Hasil analisis penelitian hasil belajar dalam proses pembelajaran mata pelajaran IPS dengan 

pendekatan TPACK :  
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Gambar 4. 

Diagaram Batang Hasil Data Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar  
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 Menurut hasil penelitian dan analisis data sudah dilaksanakan oleh peneliti, skor 

ketuntasan klasikal hasil belajar peserta didik yang diperoleh dari penerapan pendekatan TPACK 

dalam pembelajaran Akulturasi dan Warisan Budaya Indonesia Kelas V SDN Sedatigede 2 Sidoarjo 

yakni dengan hasil skor 84 yang dapat dikategorikan “Baik”. Peserta didik yang memakai 

pembelajaran TPACK mempunyai hasil belajar yang lebih baik sebab lingkungan belajar TPACK 

benar-benar menarik perhatiannya dan memiliki suatu pengaruh yang signifikan terhadap hasil 

belajarnya. Teori hasil belajar mendefinisikan belajar sebagai pencapaian suatu jenis perubahan 

perilaku yang, bila diterapkan pada momen tertentu dalam proses pembelajaran, cenderung 

bertahan dalam ranah kognitif dan afektif (Budiana dkk., 2021).   

             Pembahasan diatas yang telah memaparkan mengenai aktivitas pendidik, aktivitas peserta 

didik dan tes hasil belajar dapat menyimpulkan  Implementasi TPACK pada hasil belajar ilmu 

pengetahuan alam dan sosial kelas V sekolah dasar sidoarjo dapat meningkatkan hasil belajar dari 

peserta didik. Hal itu ditunjukan dalam perolehan skor aktivitas dari peserta didik mencapai 

87,71 dengan kategori sangat baik serta skor aktivitas pendidik mencapai 87,14 dengan kategori 

baik serta skor ketuntasan dari hasil belajar dengan cara klasikal mencapai 84,6 dengan kategori 

baik.  

 

KESIMPULAN 

    Menurut dari hasil analisis yang peneliti laksanakan bisa memberikan kesimpulan yang 

berkaitan dengan Implementasi pembelajaran menggunakan pendekatan TPACK. adapun 

simpulan yang dimaksudkan untuk memberikan gambaran terhadap rumusan masalah yan telah 

penulis rumuskan. dalam penelitian tertulis diartikan hasil aktivitas peserta didik dan hasil 

aktivitas pendidik saat melakukan pembelajaran menggunakan pendekatan TPACK memperoleh 

kategori sangat baik dengan demikian keterlaksanaan pembelajaran mengalami peningkatan 

dengan “Sangat Baik”. Sedangkan saran-saran  yang ada dapat digunakan untuk membantu pihak 

lain dalam penelitianya menghadapi masalah yang sama dengan pokok babahsan pada penelitian 

tertulis. Hasil aktivitas pendidik yang telah dilaksanakan mendapatkan kategori “Sangat Baik” 

dengan demikian keterlaksanaan pembelajaran dengan mengimplementasikan pendekatan 

TPACK  telah sesuai dengan indikator yang hampir semua terlaksana. Hasil penelitian pada 

obeservasi aktivitas peserta didik telah dilaksanakan dengan terstruktrur sehinga peserta didik 

dapat mengikuti kegitan pembelajaran dengan antusias yang baik. Hasil belajar dari peserta didik 

dalam pembelajaran Implementasi TPACK materi Akulturasi dan Warisan Budaya Indonesia kelas 

V SDN Sedatigede 2 Sidoarjo memperoleh hasil data dengan kategori “Baik” dengan demikian hasil 

belajar peserta didik memperoleh hasil yang baik dengan pendekatan TPACK. Hasil belajar 

peserta didik yang menggunakan pendekatan TPACK  pada pembelajaran IPAS kelas V SDN 

Sedatigede 2 Sidoarjo memperoleh hasil dengan kategori “Baik”. Dengan demikian pembelajaran 

menggunakan pendekatan TPACK dapat memudahkan memehami pembelajaran. Menurut hasil 

data yang sudah di teliti maka dapat diperoleh kesimpulan yakni penelitian tertulis diartikan 

penelitian yang efektif dan tepat sehingga bisa meningkatkan hasil belajar peserta didik 

menggunakan pendekatan. 
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